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ABSTRAK 

Bus merupakan salahsatu transportasi masal yang digunakan olehb anyak orang. Bus malam  banyak 

melayani antarkota antarpropinsi dengan berbagai tujuan. Dengan perkembangan teknologi yang 

cepatuntukmengetahuiposisi bus dapat menggunakan gps tracker yang memiliki kemampuan real-time 

mengirimkan data. Pemetaandengangoogle maps yang menyediakan gambar peta di bumi. Menggunakan 

barcode yang ditambah pada tiket bus untuk mengetahui status penumpang yang naik atau turun.Raspberry Pi 

berfungsi mengontrol Modem, Barcode Scanner, GPS Tracker. Raspberry Pi akan mengolah data GPSTracker  

yang ada di dalam bus untuk mengetahui koordinat bus berada.Informasi Barcode dan GPS Trackerakan 

mengambil dari webserver.User akan mendapatkan informasi bus melalui smartphone web dengan mengirimkan 

identitas nomor polisi bus. Fitur aplikasi berisi informasi agen, informasi kode tujuan bus, jam keberangkatan 

bus, tracking bus, dan status penumpang.Berdasarkan hasil pengujian nilai toleransi sebesar 0,1” untuk 

latitude,nilaijarak meter longitude 0.2”. GPS Tracker akan mengirimkan data yang lebih akurat saat ada di kota. 

Pada pengujian malang-jakarta GPS Trackert idak terlalu banyak mendapatkan halangan pepohonan.Barcode 

yang telah dilakukan scanning dengan menggunakan barcode reader  ,membuat kursi pada tampilan menjadi 

warna hijau. 

 

Kata Kunci :Web, Bus, Barcode, Gps,  Google Maps. 

 
I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Bus merupakan salah satu transportasi masal 

yang digunakan oleh banyak orang. Bus malam 

banyak melayani antar kota antar propinsi dengan 

berbagai tujuan. Banyak penumpang yang 

menunggu kedatangan bus di agen tidak sesuai 

dengan jadwal ataupun penumpang yang datang 

terlambat sehingga ketinggalan bus. Agen dan 

penumpang tidak mengetahui posisi bus dan 

terkadang estimasi jam keberangkatan bus malam 

mengalami keterlambatan. Keluarga penumpang 

yang akan menjemput tidak mengetahui status 

penumpang sedang naik bus atu sudah turun dari 

bus. 

Banyak penumpang yang memiliki handphone 

untuk melakukan komunikasi dengan keluarga 

untuk menjemput diterminal atau agen bus malam. 

Untuk mengatasi keberangkatan dan kedatangan bus 

malam perlu adanya suatu aplikasi web yang 

mampu mengetahui posisi bus dan estimasi waktu 

kedatangan dengan menambah keadaan penumpang 

yang sudah naik atau turun dari bus malam. Dengan 

perkembangan teknologi yang cepat untuk 

mengetahui posisi bus dapat menggunakan gps 

tracker yang memiliki kemampuan real-time 

mengirimkan data. Pemetaan yang didukung google 

maps yang menyediakan gambar peta di bumi. 

Dengan menggunakan barcode yang ditambah pada 

tiket bus untuk mengetahui status penumpang yang 

naik atau turun. Sesuai latar belakang diatas maka 

akan dilakukan penelitian dengan judul perancangan 

sistem komunikasi data pada pelayanan bus malam 

mengunakan barcode dan gps tracker berbasis web 

dan raspberry pi dengan tujuan mempermudah akses 

informasi dari agen kepada penumpang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana 

merancangsistemhardwarekomunikasi data 

pada bus dengan barcode dan GPS 

Tracker? 

2. Bagaimanamerancangaplikasikomunikasi 

data berbasisweb? 

3. BagaimanaperfomansiGPS Tracker pada 

bus malam? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapuntujuanpenelitianiniadalah: 

1. Merancangsistemhardwarekomunikasi data 

pada bus dengan barcode dan GPS Tracker. 

2. Merancangaplikasikomunikasi data 

berbasis web. 

3. MendeskripsikanperfomansiGPS Tracker 

pada bus malam. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalahini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tampilan peta menggunakan google maps. 

2. Display untuk melakukan pengecekan 

menggunakan smartphone atau PC. 

3. Input data penumpang diambil dari tiket 

penumpang. 

4. Perancangan sistem hanya menggunakan 1 

perangkat raspberry pi 2 model B, barcode, 

dan gps pada 1 bus malam. 

5. Perancangan sistem komunikasi data pada 

pelayanan bus malam hanya untuk 

menambah fasilitas ke penumpang. 

6. Akan dilakukan pengujian sistem dan 

analisa sistem. 
1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaatdaridarimembuatpenelitianadalahsebag

aiberikut: 

1. Menambah wawasan penggunaan barcode 

dan GPS yang diaplikasikan di bus malam. 

2. Mengembangkan kemampuan dalam 

pembuatan web.  

3. Memberikan informasi kepada agen dan 

penumpang mengenai posisi bus.  

4. Melakukan pengaduan kenyamanan dan 

keselamatan selama perjalanan kepada 

owner bus.  

5. Memberikan keuntungan bagi owner dalam 

segi bisnis,sebab meningkatkan pelayanan 

dan daya jual kepada penumpang secara 

optimal. 

II. Dasar Teori 

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Pada penelitian dengan judul ‘Sistem Informasi 

Pemantauan Posisi Kendaraan Dinas Unsri 

MenggunakanTeknologi GPS’  [13]. Aplikasi 

disimpan pada web server yang berfungsi sebagai 

GPS TrackingServer. Aplikasi dibangun 

menggunakan tampilan peta digital yang diambil 

dari Google Map. 

Berdasarkan jurnal ‘Perancangan Sistem 

Pengawasan Pengiriman Barang Menggunakan 

GPRS, GPS, Google Maps, Web, dan RFID pada 

Intelligent Warehouse Management System’[14]. 

Real-Time Transportation Monitoring merupakan 

purwarupa sistem pelacakan atau pengawasan 

armada pengiriman barang yang dilengkapi oleh 

RFID. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Web 

World Wide Web (WWW) 

ataubiasadisebutdengan web, 

merupakansalahsatusumberdaya internet yang 

berkembangpesat. Informasi Web 

didistribusikanmelaluipendekatanhypertext, yang 

memungkinkansuatutekspendekmenjadiacuanuntuk

membukadokumen yang lain. 

Denganpendekatanhypertextiniseseorangdapatmemp

erolehinformasidenganmeloncatdarisuatudokumenk

edokumen yang lain. Dokumen-dokumen yang 

diaksespundapattersebar di 

berbagaimesindanbahkanberbagainegara. 

Bagaijaringlaba-laba, Jejaring Web 

telahmembentangkeseluruhpenjurudunia [4]. 

2.2.2 Barcode 

Barcode dapat diartikan sebagai kumpulan 

kode yang berbentuk garis, dimana masing-masing 

ketebalan setiap garis berbeda sesuai dengan isi 

kodenya. Tingkat ketebalan dan jumlah garis dari 

barcode memberikan arti pada masing- masing 

komponen barcode dan membedakan antara jenis 

barcode yang satu dengan yang lain. Garis putih 

pada barcode adalah sebagai spasi sedangkan garis 

hitam menunjukkan pengkodean suatu barcode. 

Barcode menyediakan suatu metode pengkodean 

informasi teks yang sederhana dan murah. Barcode 

juga sebagai media penangkapan informasi data 

yang cepat dan akurat. Tujuan pokok barcode adalah 

untuk mengidentifikasi sesuatu dengan memberi 

label yang berisi barcode [3]. 

2.2.3 Database 

Basis data atau yang dalam istilah teknologi 

dikenal dengan nama Database merupakan salah 

satu hal yan mendasar untuk dipelajari dalam 

jaringan komputer. Basis data atau database, 

merupakan kumpulan dari semua data yang ada di 

dalam suatu organisasi dan semacamnya. Biasanya, 

basis data disimpan di dalam webserver, yang 

sewaktu-waktu dapat diakses untuk kepentingan 

tertentu. Dari berbagai macam database yang ada, 

seperti contoh MySQL Webserver dan Oracle yang 

sama-sama berasal dari vendor yang cukup besar. 

Dari kedua database ini tentunya memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing, sehingga pilihan 

untuk menggunakan database ini ada pada user. 

User setidaknya tau apa saja kelebihan dan 
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kekurangan database oracle sehingga user dapat 

membandingkannya dengan kelebihan dan 

kekurangan MySQL Webserver. Fungsi DBMS 

dalam basis data sendiri secara umum adalah 

melakukan retrieval basis data dan membantu user 

dalam mengakses data dengan lebih mudah dan 

terintegrasi secara aman [17]. 

2.2.4 MySQL 

MySQL adalah perangkat lunak pengolah 

database yang sangat populer, terutama di kalangan 

pengguna sistem operasi berbasis Unix. MySQL 

memeiliki sifat open source [9]. 

2.2.5 JSON 

JSON (JavaScript Object Notation) adalah 

format pertukaran data ringan. Hal 

inimudahbagimanusiauntukmembacadanmenulis. 

Sangatmudahuntukmesinuntukmenguraidanmengha

silkan. Hal inididasarkanpada subset 

daribahasapemprograman JavaScript, standar 

ECMA-262 edisi ke-3 - Desember 1999. JSON 

merupakan format teks yang 

tidakbergantungpadabahasa, 

tetapimenggunakanpemprograman programmer 

keluargabahasa C, termasuk C, C++, C#, Java, 

JavaScript, Perl, Python danbanyak orang lain. 

Sifat-sifatinimembuat JSON bahasapertukaran-data 

ideal  [12]. 

2.2.6 JAVA 

Java adalah bahasa pemrograman yang 

berorientasi objek (Object Oriented 

Programming).Bahasa pemrograman java dirancang 

sebagai bahasa yang netral dalam terhadap arsitektur 

komputer saat program akan dijalankan [11]. Java 

memiliki dukungan yang luas dalam pemrograman 

jaringan dan internet. Java memiliki mekanisme 

yang berbeda dengan bahasa pemrograman yang 

lain dalam menghasilkan aplikasi.Java terdiri atas 

dua bagian yaitu Java Compiler dan Java 

Interpreter. Java Compiler menerjemahkan kode 

sumber program ke dalam byte code. Hasil 

kompilasi, yaitu program java akan bisa dijalankan 

dengan bantuan Java Interpreter. \Dengan adanya 

penambahan Java Intepreter memungkinkan 

program java dapat dijalankan pada bermacam-

macam sistem komputer asalkan pada sistem 

komputer tersebut terdapat Java Interpreter [14].   

2.2.7 Modem 

Modulator merupakan bagian yang mengubah 

sinyal informasi kedalam sinyal pembawa dan siap 

untuk dikirimkan, sedangkan Demodulator adalah 

bagian yang memisahkan sinyal informasi (yang 

berisi data atau pesan) dari sinyal pembawa yang 

diterima sehingga informasi tersebut dapat diterima 

dengan baik [13]. 

2.2.8 PHP 

PHP adalah skrip bersifat webserver side yang 

ditambahkan ke dalam HTML. PHP sendiri 

merupakan singkatan dari Personal Home Page 

tools .Skrip ini akan membuat suatu aplikasi dapat 

terintegrasi ke dalam HTML sehingga suatu 

halaman web tidak lagi bersifat statis, namun 

menjadi bersifat dinamis. Sifat webserver-side 

berarti pengerjaan skrip akan dilakukan pada 

webserver lalu hasilnya akan dikirimkan ke browser 

[9].  

2.2.9 GPS 

GPS (Global Positioning System) adalah 

system satellite navigasidanpenentuanposisi yang 

dimilikidandikelolaolehAmerikaSerikat. 

Sisteminididesainuntukmemberikanposisidankecepa

tantiga-dimensisertainformasiwaktu, secarakontinyu 

di seluruhduniatanpabergantungwaktudancuaca, 

kepadabanyak orang secarasimultan. GPS 

mempunyaibanyakkelebihandanmenawarkanlebihba

nyakkeuntungan, 

baikdalamsegioperasionalisasinyamaupunkualitaspo

sisi yang diberikan. [5]. 

2.2.10 Raspberry Pi 

Raspberry Pi adalahmodulmicro 

computerygjugamempunyai  input output digital 

port sepertipada board 

microcontroller.DiantarakelebihanRasberry Pi 

dibanding board microcontroller  yang lain 

yaitumempunyai Port/koneksiuntuk display berupa 

TV atau Monitor PC sertakoneksi USB untuk  

Keyboard serta Mouse . Untukmengoperasikan 

Raspberry Pi, 

penggunabisamenghubungkankomputerke monitor 

ataupunketelevisi, lalumengkoneksikan keyboard 

dan mouse dengan Bluetooth. Saatinisudahterdapat 

9 perkembanganpada model Raspberry Pi, 

diantaranyayaituRaspberry Pi edisi 2006, Raspberry 

Pi USB Prototype Board, Raspberry Pi Alpha 

Board, Raspberry Pi Betha Production Board, 

Raspberry Pi 1st Production, Raspberry Pi Model-B 

Full production Board, Raspberry Pi Model-A Full 

production Board, Raspberry Pi Model-B+, 

danpadabulanfebruari 2015 

lalubarudirilisuntukRaspberry Pi 2 versi 2 model B 

[6]. 

2.2.11 Metode 

Penentuan titik koordinat GPS yaitu 

pengikatan ke belakang dengan jarak ke beberapa 
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satelit telah mengetahui titik koordinat. Penentuan 

posisi kinematik adalah penentuan posisi dari objek 

bergerak dan receiver GPS tidak memiliki 

kesempatan untuk berhenti. 

2.2.12 Prinsip Kerja 

Sistem bekerja melaui raspberry pi, seluruh 

perangkat akan terkontrol melalui raspberry pi. 

Raspberry pi melakukan pengontrolan barcode, gps 

tracker, dan  modem. 

2.2.13 Google Maps 

Google Maps adalah layanan gratis yang 

diberikan oleh Google dan sangat popular. Google 

Maps adalah suatu peta dunia yang dapat kita 

gunakan untuk melihat suatu daerah. Dengan kata 

lain, Google Maps merupakan suatu peta yang 

ditunjukan dengan menggunakan suatu browser. 

Kita dapat menambahkan fitur Google Maps dalam 

web yang telah kita buat atau pada blog kita yang 

berbayar maupun gratis sekalipun dengan Google 

Maps API. Google Maps API adalah suatu library 

yang berbentuk JavaScript [16]. 

 

III. Metode Penelitian 

3.1 Tahapan Penelitian  

Tahapanpenelitiandisusundenganmaksud agar 

penelitiandilakukansecaraterperinci. 

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

3.2 Perencanaan Sistem 

Raspberry Pi berfungsimengontrol Modem, 

Barcode Scanner, GPS Tracker. Barcode 

terhubungmelalui port usb raspberry pi dan modem 

akanmengirimkansudahterkirimataubelumterkirim 

data dari barcode tag.  

 

Gambar 3.2 Blok Diagram Sistem 

Seluruh data koordinatdari GPS Trackerdan 

data dari barcode yang dikirimkanmelalui modem 

akanterhubungkejaringan internet. 

3.3 Fitur 

Fitur aplikasi berisi informasi agen, informasi 

kode tujuan bus, jam keberangkatan bus, tracking 

bus, dan status penumpang.  

3.4 Pengujian Sistem 

1. Pengujian Sistem 

Pengujiansistemdilakukanpadabeberapa 

parameter yang berkaitandenganinput, proses 

dan output 

2. Pengujian Statistik 

Responpenggunaterhadapmanfaataplikasiuntukp

engguna, kemudahanpenggunaanaplikasi, 

keakuratanperhitungan, 

dankelengkapanfituraplikasi 

 

IV. Pengujian dan Pembahasan 

4.1 Sistem Hardware Komunikasi Data 

4.1.1 Unit Modem 
Modem pada sitem komunikasi data 
merupakan unit untuk  mengirim seluruh data 

dari barcode dan GPS Tracker. Pengiriman 
data dari modem ke webserver haruslah 

tercover oleh BTS.  

4.1.2 Unit Barcode 
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Gambar 4.1 Kursi Penumpang  

 
Gambar 4.2 Barcode 

Barcode tag yang terpasang pada tiket bus 
menggunakan format code 39 (3 of 9). Code 

39 (3 of 9) lebih mudah terbaca oleh barcode 
reader untuk visulisasi pada web. Pada tabel 

pengujian barcode, Barcode tag yang 
ditempelkan pada tiket bus malam bertuliskan 
EXECUTIVE-1A.Barcode reader 

mengirimkan Data ASCII yang ada pada 
barcode tag ke raspberry. Raspberry akan 

memecahkan data  ASCII menjadi character 
untuk dapat dikirimkan ke database webserver 

menggunakan modem. Character yang dibaca 
oleh database tulisan yang ada dibelakang 
tulisan EXECUTIVE-. Jadi tulisan yang akan 

diambil oleh Database webserver adalah 1A. 

4.1.3 Unit GPS 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Kalibrasi GPS 

 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian GPS area malang 

 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian GPS malang-denpasar 

 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian GPS malang-jakarta 

 
Dari tabel hasil pengujian 4.1 yang dilakukan 

maka mendapatkan nilai toleransi sebesar 0,1” untuk 

latitude. Sedangkan nilai toleransi dari longitude 

sebesar 0.2”. Dari hasil latitude dan longitude perlu 

melakukan konversi untuk mengetahui jarak dari 

latitude dan longitude ke dalam meter. Perhitungan 

jarak dengan mengetahui satuan derajat menit 

second dalam meter atau kilometer. Setiap 1°  = 111 

KM, 1’= 1.85 KM dan, 1”=30.9 M. Nilai konversi 

latitude ke dalam jarak  dengan selisih 0.1” adalah 

3.09M, hasil tersebut dari perhitungan 0.1” X 30.9 
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M. Seperti dengan latitude untuk mengetahui nilai 

jarak meter longitude 0.2” dengan perhitungan 0.2” 

X 30.9 M. 

Hasilperhitungan longitude adalah 6.18 M. Dari 

hasilkalibrasinilaitoleransi + / - longitude 6.18 M 

dan + / - latitude 3.09. Hasil data pengu

Tracker dibandingkandengan

maps.Pengujianmenggunakan format DD. 

Denganmenggunakan DD 

terjadiaturanpembulatandarigoogle maps

Pembulatandari format darigoogle maps 

angkadibelakang (,) koma. Sedangkan GPS 

mengirimkanlebihdari 6 angkadibelakangkoma.

4.2 Sistem Software Komunikasi Data
 

Gambar 4.3 Aplikasi Web

Web pada bus malam berisikan 

Agen, Info Bus, Tracking Bus, dan Status 

Penumpang. Info agen memberitahukan alamat 

dan nomor telepon agen dan kantor perwakilan 

dari bus malam. Dengan adanya info agen 

penumpang akan mudah untuk melakukan 

pembelian tiket bus ke agen atau kantor 

perwakilan. Info bus berisi conten

fasilitas bus, dan jam berangkat bus. Kode bus 

akan memudahkan penumpang untuk 

mengetahui bus yang akan di naiki. Fasilitas 

bus berisikan fasiitas yang diberikan bus 

malam untuk berbgai tujuan. Jam berangkat 

memberitahukan kepada penumpang jam 

keberangkatan bus malam malang

malang jakarta, dan malang purwokerto. Status 

penumpang menginfomasikan penumpang 

sudah naik atu turun dari bus malam. 

bus menginformasikan lokasi terakhir bus 

berada. 
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M. Seperti dengan latitude untuk mengetahui nilai 

jarak meter longitude 0.2” dengan perhitungan 0.2” 

Hasilperhitungan longitude adalah 6.18 M. Dari 

longitude 6.18 M 

Hasil data pengujiandariGPS 

dibandingkandengangoogle 

menggunakan format DD. 

Denganmenggunakan DD 

google maps. 

google maps ada6 

angkadibelakang (,) koma. Sedangkan GPS Tracker 

angkadibelakangkoma. 

Komunikasi Data 

 

Gambar 4.3 Aplikasi Web 

Web pada bus malam berisikan content Info, 

Bus, dan Status 

Penumpang. Info agen memberitahukan alamat 

dan nomor telepon agen dan kantor perwakilan 

dari bus malam. Dengan adanya info agen 

penumpang akan mudah untuk melakukan 

pembelian tiket bus ke agen atau kantor 

content kode bus, 

fasilitas bus, dan jam berangkat bus. Kode bus 

akan memudahkan penumpang untuk 

mengetahui bus yang akan di naiki. Fasilitas 

bus berisikan fasiitas yang diberikan bus 

malam untuk berbgai tujuan. Jam berangkat 

memberitahukan kepada penumpang jam 

keberangkatan bus malam malang-denpasar, 

malang jakarta, dan malang purwokerto. Status 

penumpang menginfomasikan penumpang 

sudah naik atu turun dari bus malam. Tracking 

bus menginformasikan lokasi terakhir bus 

Gambar 4. 4Input ID tiket Penumpang

Gambar 4.5 Hasil Input ID tiketyang terpasang

Barcode yang terintegrasi

Untukmengakses menu status penumpang, 

user akanmemasukkan id tiket. ID 

tiketpenumpangpada web akandikirimkanke 

webserver untukdicocokandengan database. 

Database akanmencocokan ID 

tiketpadatabelpenumpang. 
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 6 

 
Input ID tiket Penumpang 

 

Input ID tiketyang terpasang 

yang terintegrasidenganweb 

Untukmengakses menu status penumpang, 

user akanmemasukkan id tiket. ID 

tiketpenumpangpada web akandikirimkanke 

webserver untukdicocokandengan database. 

akanmencocokan ID 
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Gambar 4.6 Input ID GPS Tracker 

 
Gambar 4.7 Hasil Input ID GPS Tracker 

Pada WEB 

ID GPS Tracker tersimpan pada database tabel 

bus pada field kode bus. Data Koordinat GPS 

Tracker akan tersimpan pada tabel bus dengan 

field posisilat dan posisilong. Setiap 30 detik 

database update lokasi. 

V. Penutup 

5.1 Kesimpulan 

1. GPS Tracker mengirim koordinat 

menggunakan modem ke webserver. 

Barcode reader menerima input data dari 

barcode tag yang ditempelkan pada tiket 

bus malam yang datanya dikirimkan ke 

web webserver. 

2. User akan mengetahui lokasi terakhir bus 

berada setiap 30 detik.   

3. Modul GPS Tracker memiliki nilai 

toleransi latitude + / -  3.09 meter, 

longitude + / - 6.18 meter.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu tambahan antena GPS Tracker untuk 

mendapatkan hasil yang lebih presisi dan 

Pengiriman data menggunakan modem 

memelurkan tambahan penguat, untuk 

menghindari kegagalan pengiriman data 

lokasi (koordinat) ke server. 

2. Pada visualisasi peta perlu ditambahkan 

informasi kondisi lalu lintas untuk 

gdassmengetahui lokasi kemacetan. 

3. Notifikasi sms untuk memberitahukan 

lokasi terakhir bus bila data koordinat 

lokasi bus tidak terkirim  dan 

memeberitahu penumpang jadwal 

keberangkatan serta kode bus dan nomor 

polisi bus . 
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